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1.1 Latar Belakang Masalah 

Da1am beberapa tahun ini, pertumbuhan perekonomian telah mulai bangkit 

di berbagai bidang, salah satunya adalah bidang jasa konstruksi. Hal ini dapat 

ditllnjllkkan dengan adanya beberapa" penawaran terhadap proyek baru dan 

dilanjlltkannya pembangunan sarana-sarana fisik baik oleh swasta mallplll1 

pemerintah, sehingga akan memberikan dampak positif bagi kalangan dunia 

konstruksi untuk memulai kebriatannya pada proyek yang sempat terhenti dan 

herkompetisi kembali dalam mengikllti pcnawaran terhadap suatu tender proyek­

proyek ban!. Adanya kebutuhan pcmllik proyek terhadap pengadaan sUllloer daya· 

yang akan mengerjakan pelaksanaan konstrllksi fisik, mendasari timbu1nya ide 

pemikiran mengenai proses tender ini. Sumber daya tersebut dikenal dcngan 

sebutan kontraktor. Jika pe!nilik proyek tidak dapat menyediakan sumber daya 

tersebllt., maka keblltuhan ini hanls diperoleh/dibeli, sehingga munclil pemikiran 

bagaimana cara memperoleh sumber daya tersebut secara efektif. 

Pada dasarnya ada dua cara dalam pengadaan kontraktor tersebut, yaitu 

pemilihan dan penunjukkan langsung. Cara pemilihan ini1ah yang kemudian 
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disebut proses tender, Sedangkan cara penunjukkan reJatif lebih mudah dilakukan 

jika antara pemilik proyek dan kontraktor teJah mengenaJ satu sama Jain, Akan 

tetapi adanya peraturan pemerintah di Indonesia yang mengharuskan proses tender 

pada proyck-proyck negara alallplln adany(l kcingin(lll pelllilik proyck unluk 

mendapatkan harga yang murah dan bisa dipertangglmgjawabkan melaIui 

penawaran yang bersaing, menjadikan proses tender scbagai suatu tahap penting 

yang hams dilakukan pada suatu proyek jasa konstruksi. Proses tender yang legal, 

bersih, dan menjunjung tinggi etika keprofesian akan menciptakan kondisi 

persaingan yang sehat untuk memul1culkan kontraktor terbaik sebagai pemenang 

dan menjadikan proyek konstruksi yang diket:iakan memiliki kualitas yang tinggi. 

Selain itu kondisi persaingan yang sehat ini dapat mengembangkan suatu kondisi 

yang kondusif bagi kontraktor sebagai proses pembelajaran diri untuk kemudian 

dapat meningkatkan kinerja serta kualitas perusahaan kontraktor tersebut. 

Akan datangnya perekonomian bebas di dunia yang berdasarkan 

pentingnya etika, profesionalisme, aspek ImkLUTI dan stand,ar kualitas, menuntut 

pcmcrintah dan pihak-pihak yang berkepentingan d<llmn hidane kOllstruksi untuk J

segel a belbeoah aiIi. Agal oapatlilellgatas! hal-hal YallgridaKi1iinginKan sepertl 

m 

praktek-praktek kolusi, korupsi, monopoli, persaingan usaha tidak sehat ini, 

pemerintah mengatun1ya pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomer 

29 tahun 2000 tentang penyelenggaraan jasa konstruksi. Selain itll diatur daJam... 
UU nomer 5 tahun 1999 tentang laJ'angan praktek monopoli dan persaingan lIsaJla 

tidak sehat (lembaran negara RI tahun 1999 nomer 33, tambahan lembaran negara 

nomer 3817), UU nomer 18 tahun 1999 tentallg jasa konstrl.lksi (1embaran negara 
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RI tahun 1999 nomer 54, tambahan lembaran negara nomer 3833) serta UU nomer 

22 tahun 1999 tentang pemerintahan daerah (lembaran negara RI tahun 1999 

nomer 60, tambahan lembaran negara nomer 3839). 

Dalam jasa konstruksi, pada setiap pelelangan/tender untuk mendapatkan. . 

kontrak selalu ditandai oleh persaingan ketat dalam pengajuan penawaran antar 

kontraktor sehingga berakibat berkurangnya batas keuntungan yang tidak tinggi 

(low pn~fi/ marg;n) dan nilai kemungkinan rugi/gagal yang tinggi pada sistem 

penawaran bersaing yang ketal. Kctatnya persaingan dalam bidang jasa konstruksi 

menuntut pula peningkatan pengelolaan yang lebih efektif dan efisien. Bekerja . 

atas dasar intuisi dan menerka-nerka, nampaknya tidak lagi dilanjutkan sebagai 

dasar melaksanakan usaha perusahaan terutama dalam memenangkan tender pada 

persaingan ketat, tetapi diperlukan strategi yang tepat (Chandra, 1990). 

Sebagai tujuan dari suatu perusahaan konstmksi (kontraktor) tentunya 

akan berusaha untuk memenangkan tender dan memaksimumkan keuntungan. 

Menurut Carr (1987) sebelum keuntungan ekonomis didapat, maka kontraktor 

harus mengeluarkan sejumlah sumber daya sebagai modal dan operasi bisnis 

U
.Cfellganperhiturigan estil11a.si ya.llgcennaC UUntuk .memakshnllmkari kellnhmgan u 

, 

terhadap nilai proyek yang akan dikerjakan maka diperlukan suatu nilai mark-up, 

yaitu persentase dari· estimasi biaya peker:iaan yang ditambahkan untuk 

membentllk suatll harga penawaran dimana didalamnya terdapat keuntungan dan 

premi resiko. Bagi kontraktor adalah sulit untuk membuat keuntungan yang 

optimal bila harga penawaran tertinggi yang ingin dicapainya dengan 

menambahkan nilai mark-up tcrtentll pada harga estimasinya merupakan harga 
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yang terendah di antara para pesaing dalam tender. Dalarn proses tender yang 

kornpetitif, disini kontraktor akan dihadapkan pada fenornena rnasalah yang saling 

berlawanan satu dengan lainnya, sebagai berikut : 

I.	 Apabila kontraktor. mcnawar dcngan I11cnambah nilai mark-up yang 

rendah pada harga penawarannya dibandingkan kompetitor lainnya, 

kernungkinan besar ada peluang memenangkan tender, tetapi 

mernpunyai risiko dirnana sulit untuk rnendapatkan keuntungan, ballk,an 

dalam hal ini bisa mgi karena rninimnya keuntungan yang didapat. 

2.	 Apabila kontraktor menawar dengan rnemberikan nilai mark-up yang 

ting6ri pada harga penawarannya dibandingkan kornpetitor lainnya, 

keuntungan yang optimum "kemungkinan akan diperoleh, narnun 

kemungkinan kecil. lIntuk mernenangkan tender, sehingga dapat 

rnengakibatkan kemgian waktu dan dana yang dipakai untuk 

rnernpersiapkan dokurnen penawaran. 

Kedua pennasalahan di atas terjacli pacla saM bersarnaan. Tenttmya hal ini 

rnenernpatkan kontraktor pada posisi yang sulit lIntuk mernenangkan tender pada 

sistcm . -pen8"tVaran ubersaing....Walauptm udalam .dUllfa .biclang la-sa konstt uksi 

fenomena tersebut telah menjadi hal yang Umllll1, namun hal ini akan menjadi 

berrnanfaat jika diadakan studi ilmiah lIntuk mernpelajari permasalahan terhadap 

fenornena yang dialami kontraktor-kontraktor untllk memenangkan tender dalam 

sllatll sistem penawaran bersaing. Kontraktor-kontraktor yang memutllskan untuk 

mengikuti tender pada pekerjaan proyek tersebut sebeillmnya akan mengestimasi 

biaya pelaksanaan yang kurang lebih sama, biaya operasi juga kurang lebih sarna 
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besamya, mendapatkan tenaga ke~ia yang sarna sumbemya, menggllnakan 

peralatan sarna jenisnya, mendapatkan material dari sllmber yang sarna, dan 

memiliki tenaga ahli yang kemampuannya harnpir seimbang apabila tidak dapat 

dikatakan sama (Chandra, 1990). 

Pada sebagian besar proyek jasa konstruksi, penentuan mark-up selama ini 

lebih banyak ditentukan berdasarkan intuisi, yang pada hakekatnya mempakan 

perpaduan antara pengalaman, perasaan, keberanian, dan perkiraan kontraktor 

(Carr, 1987). Hal itu disebabkan oleh sesuatu yang diakomodasi kepentingannya 

oleh mark-up, yaitu ketidakpastian. Ketidakpastian ini rnenjadi masalah yang 

tidak bisa dihindari pada suatu proyek jasa konstruksi yang kompleks dan 

dinamis. Ketidakpastian pa@a suatll proyek konstruksi biasanya diakibatkan oleh 

kurangnya pengalaman atau sumber daya yang tidak memadai seperti waktu, 

uang, dan infonnasi. Upaya llnt~lk menf:,1urangi kadar keddakpastian ini yaitu 

memberi nilai pada ketidakpastian tcrscbut dengan merubahnya menjadi sUfltu 

variabel tertentll yang dinamakan risiko. Risiko~risiko pada proyek konstruksi 

tersebut harus senantiasa difahami kontraktor karena selalu berkembang dari 

W?.ktu .kewaktu dan bembahsesuai dengan spesiflkasi nproyek, upenggLlllaan 

teknologi terbaru, situasi ,dan kondisi" sosial, ekonomi, politik dan pengaruh 

lingkllngan serta pengaruh-pengaruh lainnya. Tentunya dalam masalah penentuan 

nilai mark-up, akan sulit untuk mendapatkan harga penawaran yang optimal tanpa 

bantuan analisis yang didekati secara kuantitatif(Siregar, Alvin, 1999). 

I'enggunaan model teoli utilitas merupakan salah satu altematif metode 

penentuan mark-up oleh kontraktor untuk menentukan harga penawaran suatu 
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proyek konstruksi. Model teori lItilitas adalah metode yang menggunakan.' 

. daJam upayamencarinilal mark-up yang diin!,rinkan oleh 

kontraktor. Metodc tcrscbut berada dalam kcrangka allalisis keplIlllsan dengan 

memperhitllngkan kriteria-klitetia penawaran yang mempengarllhi penentuan 

mark-up sebagai acuannya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Untuk mendapatkan nilai mark-up yang optimal yang dapat didekati secara 

kuantitatif, maka dibutuhkan suatu model pendekatan kuantitatif yang mampu 

menentukan nilai mark-up yang optimal pada suatu proyek jasa konstruksi dcngan 

mengakomodasi risiko-risikonya tanpa perlu perhitungan yang rumit. Oleh karena 

itu penggunaan model teori utilitas merupakan salah satu altematif metode 

penentuan mark-up oleh kontraktor untuk menentukan harga penawaran tender 

suatu proyek konstruksi dimana tidak terlalu banyak membutuhkan data objektif 

tetapi lebih mengutamakan penilaian subjektif sehingga nantinya biaya dan waktu 

menjadi lehih efektif dan efisien. 

l.JTujuanEenelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian tugas akhir ini yaitu 

I. t\lellgidelltilil~nsi krllclln-ktllell;\ pelln"vnrall ynllg herpcllgnruh lcrhndap. . 

penentuan mark-up pada kontraktor-kontraktor kelas besar di Propinsi 

Daerah lstimewa Yogyakarta. 

2. Menyuslln model untuk mencari nilai mark-up dengan menggunakan . 

teon utilitas pada suatu proyek yang dimenangkan melalui proses tender. 

.4" 

___ 
, 

I 
J 
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1.4 Batasan Penelitian 

Batasan penelitian dalam tllgas akhir yaitll : 

]. Proyek jasa konstruksi yang ditawarkan hanya dibatasi pada proyek yang 

pengadaan kontraktomya melallli proses tender. 

2.	 Kriteria-kriteria ya,l}g mempengaruhi penentuan mark-up ditujukan untuk. 

pesaing tipikal, artinya dianggap tidak ada kontraktor-kontraktor yang 

mendapat perlakuan khu~us. 

3.	 Mark-up yang dimaksud yaitu mark-up yang dimungkin~an 

mengakomodir risiko dari ktiteria-kriteria yang berpengaruh terhadap 

penentllan mark-up llntllk mendapatkan harga penawaran yang optimal 

serta keuntllngan yang ingin didapatkan oleh kontraktor tersebut. 

4.	 Estimasi biaya pekerjaan dibatasi hanya pada jenis estil'nasi detail yang 

dilakukan oleh kontraktor pada tahap pengadaan proyek sesudah 

kontraktor memutuskan ikllt tender dan terpilih sebagai peserta lelang. 

5.	 Risiko yang dibahas adalah risiko-risiko yang dapat mempengaruhi 

penyimpangan dari estimasi biaya pekerjaan yang diperkirakan 

sebeltllllliya olehKOIIWiKlol. 

T 6. Dalam sistem manajemen risiko yang terdiri dati beberapa tahapan, 

pembahasan yang hanya akan dibatasi pada tahapan analisis risiko yang 

didekati secara kllantitatif. 

7.	 Pendekatan kllantitatif yang dikembangkan pada tllgas akhir ini adalah 

teori lltilitas yang bertlljllan llntllk menYllSlln model penentuan nilai 

mark-up, sehingga analisis kllantitatif terhadap risiko hanya ditujukan 
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bagi kontraktor yang merespon risiko dengan cara retensi (yaitu tindakan 

untuk memikul sendiri risiko tersebut dengan menetapkan alokasi biaya 

tertentu yang disediakan untuk menanggulan!:,ri dampak risiko tersebut). 

8.	 Kontraktor-kontraktor yang akan d ijad ikan responden dalam survel 

penelitian untuk mendapatkan kriteria-kriteria penawaran yang 

berpengaruh terhadap penentuan mark-up ditujukan pada kontraktor­

kontraktor kelas besar baik itu yang berasal dari kontraktor BUMN dan 

kontraktor swasta yang berada di D.l. Yogyakarta. Sedangkan untuk 

mencari nilai mark-up pada suatu proyek yang akan dijadikan studi 

penelitian, maka akan diambil pada suatu kontraktor yang memenangkan 

proyek tersebut melalui tender. Karena keterbatasan biaya, jarak dan 

waktu yang diberikan, maka jumlah respondennya dibatasi yang 

dikehendaki (mewakili populasi) dalam penelitian ini. 

1.5	 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian tugas akhir ini : 

I.	 Agar hasil penelitian tentang kriteria-kriteria penawaran yang telah 

diidentifikasi berpengaruh terhadap penentuan mark-up untuk 

memperoleh harga penawaran diharapkan dapat dipakai sebagai bahan 

acuan dan input aplikasi untuk menjalankan model teori utilitas dalarn 

mencari solusi nilai mark-up yang diinginkan oleh para kontraktor kelas 
. " 

besar di D.l. Yogyakalta pada sistem penawaran bersaing. 

2.	 Agar dapat menambah khasanah pengetahuan kepada para pembaca 

mengenai seputar model penentuan mark-up dalam strategi penawaran 
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bersaing dan menambah wawasall ilmu terutama dalam bidang teknik 

slpIl pada umumnya serta bidang manajemen kOllstruksi pada 
.' 

khususnya, sehingga diharapkan dapat memberikan infonnasi-informasi 

yang bennallfaat bagi pihak yang memerlukalll1ya. 

1.6 Keaslian Penelitian 

Sepanjang pengetahuan penulis, tugas akhir dengan judul Model 

Penentuan Mark-up untuk Memperoleh Harga Penawaran Menggunakan Teori 

Utilitas pada proyek pemeIintah be1um pemah dilakukan. Dalam penelitian ini 

survei terhadap responden hanyu ditujukan untuk kalallgan kontraktor kelas besar 

(B UMN dan Swasta) Propinsi D. I. YOb'Yakarta dan proyek yang dijadikan studi. 

kasus yaitu proyek pemerintah berupa pembangunan dan pelebaran jembatan. 

Penelitan sebelumnya dengan judul Analisis Resiko dalam Penentuan 

Mark-up Menggunakan Metode Teori Utilitas oleh Adriansyah dan Alvin Siregar 

(1999) pemah dilakukan, namun stuOi kasusnya pada proyek swasta bempa 

pembangunan gedung dan survei terhadap responden dHaksanakan dengan 

menggabungkan responden dari pihak kontraktor, konsultan dan pemilik proyek 

Total responden yang berhasil dikumpulkan secara keselumhan hanya berjumlah 

12 responden dari perwakilan Kota Bandung, Jawa Barat. 

Dengan demikian tugas akhir ini bersifat mel.engkapi penelitian yang 

sudah ada, baik dari. penambahan materi kriteria-kriteria penawaran yang 

digunakan sebagai input apIikasi untuk penentuan mark-up, jenis dan jumlah 

responden yang disurvei, jenis proyek yang diteliti, jenis kepemilikan kontraktor 

yang dijadikan studi penelitian dan wilayah yang dijadikan lokasi penelitian. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini yaitu : 

1.	 Bab I Pendahl1ll1an 

Pada bab ini menjelaskan tentang hal-hal lImum yang mendaSaI1 

pembahasan laporan ini meliputi latar belakang permasalahan, rumusan 

masalah, tlljllan penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian, 

keaslian penelitian, sistematika penulisan dan metodologi penelitian. 
. 

2.	 Bab II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini bertujuan unhlk menggali informasi-informasi penelitian 

terdahulu dan mencari nnnusan terhadap hal-hal yang dapat menjadi 

dasar teon yang diidentiftkasi berhllbungan pemecahan masalah. Dasar 

teori melipllti hal-hal yang berkaitan pada penawaran bersaing pada 

bidang jasa konstruksi dan dasar teori yang dikemukakan oleh beberapa 

ahli mengenai mark-up pada sistem penawaran bersaing. 

3.	 Bab III Metode Penelitian 

Pada bab ini menjelaskan langkah-Iangkah penelitian dilaksanakan. 

L~l:IgKah-lallgKah lelSeDUr relaid Uad metoaepetlgumplIfa:ff=aata, ptoses 

pengumplllan data, analisis data, pembahasan aplikasi model, dan 

penyimplllan hasiJ aplikasi model. 

4.	 Bab IV Landasan Teori 

.. . 
Pada bab ini bertpjuan llntuk menjelaskan pennasalahan mark-up dalam 

harga penawaran setelah kO,ntraktor memutuskan ikut proses tender. 

Didalamnya diulas mengenai masalah estimasi biaya pekerjaan oleh 
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kontraktor dalam suatu proyek konstruksi, tahapan-tahapannya, 

komponen-komponennya. Kemudian akan dijelaskan mengenai 

pemodelan harga penawaran, resiko dan ketidakpastian dalam 

menentllkan harga penawaran. Ulllllk Illcnjelaskan bagaimanH anal isis 

risiko diterapkan, maka akan dibahas dalam manajemen risiko yang 

didekati secara kuantitatif. Sedangkan untuk mcngetahui pendekatan 

kuantitatif dengan teori 'utilitas bisa diterapkan maka dilakukan 

pemodelan teori utilitas untuk penentuan mark-up yang terdiri dari 

penentuan kriteria, penentuan stmktur hirarki kritelia, pcmbentukan 

fungsi utilitas kriteria, penentuan nilai utilitas pilihan, penentuan bobot 

kriteria pilihan, penghitungan konsistensi kriteria pilihan, penghitungan 

bobot glob~1 kriteria pilihan dan penentuan nilai mark-up sesungguhnya. 

5.	 Bab V Hasil Survei Penelitian 

~ada bab ini akan disajikan data yang diperoleh dari hasil survei 

penelitian yaitu data kriteria-kriteria penawaran yang telah diidentifikasi 

oleh responden berpengaruh terhadap pellentuan mark-up melalui 

.kueslotler yangteIahdlsebarterhadap pa.ra kotltraktor 
U 

kCIashesa.r· (baik 

BUMN dan swasta) di OJ. Yogyakarta. Dari data tersebut akan 

ditransfonnasikan menjadi kriteria-kriteria yang lebih terfokus. Sistem 

transfonnasi menggunakan pendekatan rasiollal terbatas. Dari kriteria 

yang lebih terfokus sesuai permasalahannya tersebut kemudian akan 

dibuat struktur hirarki kriteria untuk model penentuan mark-up 

menggunakan teori utilitas. 
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6. Bab VI Aplikasi Model Teori Utilitas 

Pada bab ini dilakukan pengujian terhadap model teori utilitas agar 
.... 

diketahui apakah model ini bisa bekerja secara teknis sesuai dengan 

lingkungan pennasalahannya. Uji model teori utilitas ini akan 

diaplikasikan terhadap suatu proyek riil perusahaan kontraktor kelas 

besar yang diperoleh melalui proses tender. Bah ini juga merupakan 

kelanjutan dari bab sebelumnya dimana kriteria-kriteria penawaran yang 

telah terfokus akan dijadikan sebagai input aplikasi model toori utilitas 

Hasil dari aplikasi tersebut akan dianalisis sec~ra kuantitatif 

menggunakan fllngsi-fungsi utilitas. AHP (Analytic Hierarchy Process) 

dan pengujian konsistensi terhadap utilitas kriteria pilihan. Hasil (output) 

dari analisis kuantitatifini adalah nilai mark-up. 

7.	 Bab VII Kesimpulan dan Saran 

Pada bab il1i menjelaskan tentang hasil dati pembahasan yang telah 

dilakukan, dikumplllkan dan disarikan, kemlldian diambil kesimpulan 

dan saran-saran yang dapat diberikan dati penelitian sesllai dengan 

pennasalahan uyang.undfltadapjundan bata-san ur(fsalahny~,- se!rirrgg'l akalIu 

diperoleh gambaran yang jelas dari tujllan yang hendak dicapai dan 

merupakan rangkaian yang sistematis dan mudah dipahami. 

1.8 Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian adalah filosofi proses penelitian secara lengkap atau 

tata cara/tahapan-tahapan untuk'melakukan suatu penelitian yang meliputi : 
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1. Identifikasi Masalah 

Merupakan tahapan untuk mengenali dan mernahami latar belakang
 

pennasalaharumya untuk kemudian dieari perumusan masalah dan
 

batasan masalahnya schingga dapat dijadikan landasan 1I11[uk
 

memfokuskan pembahasan selanjutnya. Dalam hal ini fokus
 

pennasalahannya adalah meneari nitai mark-up untuk menentukan harga
 

penawaran dalam sistem penawaran bersaing pada suatu proyek riil
 

kontraktor.
 

2.	 Studi Literatur 

Dasar teori melipllti hal-hal yang berkaitan mengenai sistem penawaran 

bersaing yang dikemukakan oleh beberapa a1l1i yang berhubungan 

dengan penentuan harga penawaran yang diajukan oleh kontraktor 

setelah memutuskan mengikuti tender. Dari dasar teori tersebut didapat 

akar pcnnasalahannya bcrupa kriteria-kriteria penawaran yang 

berpengaruh terhadap penentuan mark-up. Dalam menentukan nilai 

mark-up tersebut akan mengandung suatu ketidakpastian. Upaya untuk 

\ , mcngurau!:,tf kctidakpastian' ;111 dl1akukan 'ucnganHmemlYeri=n'itar p.rdn:
 

ketidakpastian tersebut dengan merubahnya menjadi suahl variabel
... 
tertentu yang dinamakan risiko. Sehingga dasar teori yang didekati
 

dalam hal 1111 adalah sistem manajemen risiko. Didalam manajemen
 

risiko yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu identifikasi risiko, analisis
 

risiko, evaluasi fisiko dan respon fisiko. Pembahasan hanya akan
 

dibatasi pada tallapan analisis risiko yang didekati secara kuantitatif,
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kemudian akan dipilih suatu metode pada pendekatan kuantitatif, yaitl1 

teori utilitas. 

3.	 Model Penentuan Mark-up 

Pada tahap 1111 dilakukan pcmodclan rUlllusan pennasalahan sebagai 

suatu model matematis sehubungan dengan pendekatan kl1antitatif yang 

diambil. Dalam hal ini membutuhkan data-data yang berhubl1ngan 

dengan masalah pembentnkan flmgsi-flmgsi ntilitas. Sehingga model 

yang terbentuk adalah model teori utilitas 

4.	 Pengumpulan Data 

Pada tahap pengumpulan data awal dilakukan dengan cara 

menyebarkan/memberikan kuesioner dan bila dilmmgkinkan dengan 

wawancara terhadap manajeripemilik kontraktor-kontraktor kelas besar 

yang di wilayah YObryakarta. Tujnannya yaitn untnk memberikan nilai 

pada kriteria-kriteria penawaran yang mempengaruhi terhadap penentuan i 

5. 

mark-up. Penilaian ini bersifat subjektif dari responden. 

Analisis Data 
, 

Dalarll allalisis n data dilakuKali data-data hasil .. SlLI vei yang [elm I ~ 
terkumpul dilakukan pendekatan rasional terbatas dan uji statistik non 

parametrik. 

a. Pada tahap ini data-data hasiljawaban kritelia-kriteria kuesioner dari 

kontraklor-kontraktor tersebut akan dihitung dengan suatu 

pendekatan rasionalita~ terbatas dimana haru~ ditentukan snatu angka 

batasan yang akan mcmbcdakan kritcria yang hanls diperhitungkan 
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dengan kriteria yang tidak perIn diperhitungkan sehingga akan 

terfokus pennasalahannya dengan mengambil inti masalah yang 

paling esensial (kriteria-kriteria penawaran yang mempunyai angka 

batasan diatas rata-rata) tanpa melibatkan seluruh pennasalahan yang 

konkret (keseluruhan kriteria yang ada sebelumnya dari kuesioner). 

b.	 Selain dilakukan pendekatan rasional terbatas, data-data hasil survei 

(kriteria-kriteria penawaran yang berpengamh terhadap penentuan 

mark-up) tersebut juga dilakukan uji statistik non parametrik yaitu 

Uji Mann-Whitney untuk menguji apakah jawabari keseltmthan dari 

tiap responden mewakili adanya kesamaan dalam satu populasi, Uji 

Kolmogorov-Smimov untuk menguji apakah jawaban keselumhan 

dari tiap respop,den mewakili adanya perbedaan dalam satu populasi 

dan Uji Wald-Wolfowitz untuk menguji rata-rata dua sampel apakah 

mempenyai distribusi.yang sama dan bersifat indepepdent (bebas). 

6.	 Aplikasi Pemodelan Teori Utilitas 

Mempakan tahap analisis kuantitatif dimana dilakukan proses 

lflentransfOllnasikan· ~aliabel;;vatialJeI 'Deluna! .. (krifetia-kritetia yang 

lebih terfokus) sebagai input data untuk diolah menjadi output data 

bempa nilai mark up. Sistem transfonnasi yang digunakan mempakan 

suatu metode matematis yang dalam hal ini digunakan dua jenis metode 

yaitu fungsi utilitas (meliputi pembentukan fungsi utilitas kriteria, 

penentuan fungsi utilitas pilihan) dan AHP (Analysis Hierarchy Process) 

meliputi pembentukan stmktur hirarki kriteria, dan penentuan bobot 
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kritetia dengan cara perhitllngan matriks (eigenvector). Hasil akhir daTi 

perhltimgan - tersebut (analisis kuantitatif) ini berupa penentuan ni1ai 

ulililas mark lip, kcmudian dimasukkan kc dalam rumllsan model llntllk 

mendapatkan nilai mark-up yang seslinggllhnya. 

5.	 Kesimpulan dan Saran 

Pada tahap ini hasil aplikasi model akan dijadikan suatu kesimplllan dan 

saran yang bisa ditatik dati pembahasan penelitian ini. 

Untllk lebih jelasnya terhadap tahapan-tahapan yang dilakukall dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1 Bagan Alir Mctodologi Penelitian 

pada akhir bab ini. 

J
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